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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pendidikan sains adalah bagian dari pendidikan uryamy memiliki
peranan penting dalam menciptakan manusia yangidéds. Pendapat yang
sama dikemukakan oleh Hairida (1996:5) yang mekgatbahwa pendidikan
sains berperan dalam meningkatkan kualitas wargg@araeyang mampu
berpikir logis, kritis dan kreatif dalam menanggaprbagai permasalahan di
masyarakat yang ditimbulkan oleh perkembangan s#amsteknologi. Atas
dasar inilah berbagai faktor yang berperan pentitadam pendidikan,
khususnya pendidikan sains diharapkan selalu tgnggéam memperbaiki
diri agar mampu mengikuti kemajuan serta perkemdas@ins dan teknologi.
Untuk mengantisipasi kemajuan sains dan teknotygebut, negara
berkembang telah melaksanakan upaya-upaya penamgkaalitas sumber
daya manusianya. Sejalan dengan upaya-upaya tedshm undang-undang
no. 2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasaingatakan bahwa
pengantar sains dan teknologi harus sudah diajagak pendidikan dasar.
Dengan harapan pengetahuan umum masyarakat indaagst ditingkatkan
sehingga mampu secara kritis menanggapi produkdrteknologi yang
datang dari negara-negara maju.
Guru perlu menerapkan strategi pengajaran terggrtg bisa

mengaitkan antara konsep-konsep sains yang digedagekolah dengan



kejadian-kejadian yang terjadi di masyarakat atloigkungan diluar sekolah,
yang mencakup keterampilan kognitif, afektif, darkpmotorik. Karena
selama ini sekolah belum berhasil mencapai tujuayajtu yang berkaitan
dengan penerapan konsep-konsep sains, sikap, ldatHadiat : 1994).
Untuk menghubungkan keterkaitan antara konsep-kosa@s yang
didapat siswa dengan kejadian-kejadian yang tediacasyarakat atau
lingkungan luar sekolah beserta teknologi yangdéabang dimasyarakat,
haruslah digunakan model pembelajaran yang tepatiéikan yang
menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat (SAdd)ah salah satu
jawaban yang cocok untuk mengantipasi kemajuars slin dampaknya,
serta untuk memasyarakatkan sains dan teknologinHsesuai dengan
tujuan STM menurut Yager (dalam Hilda dan MargaetB002 ) yaitu
pendekatan STM memberikan kesempatan kepada siwia u
membandingkan antara sosial dan teknologi sert@haegai bagian sains dan
teknologi, memberikan kontribusi pada pengetahwampengaruh baru.
Menurut pengalaman penulis, selama ini pendidikargydidapat
lebih ditekankan pada aspek kognitif yang lebih gaealkan murid untuk
menghasilkan angka nilai yang baik sedangkan sskegp siswa (aspek
afektif) yang terbentuk selama belajar kurang dipgkan sehingga
kepedulian siswa sangat kurang. Sedangkan menlgoirBdalam Mulyati :
2000:25) mengenai hasil belajar bahwa ada tigaggnkemampuan yaitu
domain kognitif (kawasan pengetahuan), domain psdtorik (kawasan

keterampilan fisik) dan domain afektif (kawasaragpilatau nilai).



Aspek afektif harus mendapat porsi perhatian yangasdengan aspek
lainnya, karena suatu sikap siswa terbentuk damikiean siswa tersebut dan
akan terus berkembang secara alamiah. Hal ini sdsngan Undang-Undang
RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikandwasipasal 1 ayat 1 “ ...

peserta didik secara aktif mengembangkan potensydiuntuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukaimga, masyarakat, bangsa
dan negara”. Diperkuat oleh Cross (dalam Assa@®32 2), “belajar sains
bukan hanya untuk memahami konsep-konsep ilmiatagikasinya dalam
masyarakat, melainkan juga untuk mengembangkambariilai”.
Jika siswa dapat menyadari adanya kesamaan aintargang
didapat disekolah dengan lingkungan sekitar yatajusatau pernah dilihat
dan dirasakan siswa maka diharapkan siswa dapagtsasikan
pengetahuannya sehingga timbullah suatu kecakagpendapat berguna bagi
hidupnya, disebut kecakapan hidup dtéaskill. Kecakapan hidup atdife
skill menurut Depdiknas adalah “ kecakapan yang dinskseorang untuk
mau dan berani menghadapi masalah hidup dan kednidsgrara wajar tanpa
tertekan kemudian secara proaktif dan kreatif mesesta menemukan jalan
keluar sehingga mampu mengatasinya”. Melalui pemgah belajar yang
didapat siswa diharapkan kecakapan hidup dalansidisia terbentuk
sehingga mampu mengembangkan potensi siswa untumecadkan masalah

sebagai bekal hidupnya.



Landasan yuridis tentang kecakapan hidup ktaskill ini sudah
terdapat dalam UU no. 2 tahun 1989 pasal 1 ayatdakhg-Undang
Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam UU tersebut dikabt Pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta dalddunkegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau pelatih bagi perg@agimasa yang akan

datang”.

Penulis melakukan penelitian ini tergabung dengareliti lain dalam
satu tim, penulis melakukan penelitian mengenanalfsis Aspek Afektif
Siswa SMA Kelas lll Pada Materi Penyepuhan Dalatn Bokok Bahasan

Elektrolisis Melalui Model Pembelajaran Sains-TdkigeMasyarakat (STM)
Dan Untuk Meningkatkan Kecakapan Hidup (Life SKill)

Alasan pemilihan topik ini didasarkan adanya kesesumateri yakni
bila menggunakan model STM dan pendekatan ketelampioses, menurut
Garnet dan Treagust (dalam Muliawati : 2000) diaah bahwa materi
elektrolisis merupakan materi yang sukar bagi sidiwena materi ini
termasuk materi yang memiliki konstruk yang abstregaurut persepsi guru
bersesuaian dengan konstruk yang sukar untuk s3leh.karena itu melalui
penelitian ini diharapkan siswa memiliki sifat dakap peka terhadap
penggunaan dan permasalahan elektrolisis dimdstasarta adanya suatu

kecakapan hidup atdife skill untuk memecahkan masalahnya yang dapat

dicapai oleh siswa setelah adanya pembelajaran.



2. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan masalah
Masalah pokok yang akan diteliti adalah “ Apakala gebrubahan
sikap siswa terhadap pembelajaran sub Pokok Batkdsktrolisis setelah
menggunakan model pembelajaran STM dan menghaskkaakapan
hidup (Life Skill)?”.
Dari permasalahan ini dapat dirumuskan menjadi fagiae sub
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran €isldralengan
menggunakan model pembelajaran STM?

2. Bagaimana sikap siswa terhadap penyebarluasan tpboge tentang
elektrolisis kepada masyarakat setelah diadakarekapran?

3. Apakah dengan adanya pembelajaran akan memberiangikatan
kecakapan hiduplife skill) bagi siswa khususnya dalam penyepuhan
emas?

2. Batasan Masalah
Agar permasalahan ini tidak terlalu meluas makaatilsuatu batasan
masalah yaitu dalam hal :

1. Domain hasil belajar yang diteliti dibatasi padandin afektif saja.

2. Pokok bahasan yang digunakan adalah Reaksi Redaks d
Elektrokimia, dibatasi pada sub pokok bahasan Elb&is.

3. Kecakapan hidupLffe Skill) yang dikembangkan yaitliife Skill

umum darlife Skill khusus yaitu Akademi&kill dan Sosiagkill pada



sub pokok bahasan elektrolisis meskipun aspek dedmakapan hidup
berkaitan satu sama lain.

1. Dalam penelitian ini, sosiakill yang akan dikembangkan dilihat dari
segi aspek afektif dan akademskill dikembangkan pada saat
pembelajaran berlangsung yang diperlihatkan siselang proses

pembentukan konsep berlangsung.

3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan suatoupahan sikap
siswa dalam menghadapi masalah pembelajaran disistrdi sekolah dan di
lingkungan siswa. Selain itu penelitian ini dilaknk untuk mendapatkan
tanggapan atau respon siswa terhadap model STMgaebaodel dalam
kegiatan belajar mengajar dan diharapkan dengarbglaparan ini dapat
meningkatkan kecakapan hidup siswa untuk menghadagalah lingkungan
sekitarnya.

Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini yaituatlajjadikan suatu

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnyg yemhubungan.



. Anggapan dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

. Siswa mengikuti pembelajaran di kelas dan praktikdilaboratorium
dengan serius dan sungguh-sungguh.

. Angket sikap yang diisi siswa merupakan pencermitam pengalaman

dan pengetahuan siswa.



